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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Peternakan merupakan salah satu sektor yang penting dalam memenuhi kebutuhan manusia 
akan pangan, tidak terkecuali pada usaha sapi perah. Peternakan sapi membantu dalam memenuhi 
kebutuhan akan daging dan susu [1]. Konsumsi akan susu dari tahun ke tahun terus meningkat. 
Peningkatan ini sejalan dengan makin meningkatnya tingkat ekonomi dan kesadaran akan 
kebutuhan makanan bergizi. Tetapi peningkatan permintaan masih banyak menemui kendala 
produksi dikarenakan kendala yang dihadapin peternak [2].  
 Hal yang harus diperhatikan dalam peternakan sapi perah adalah faktor lingkungan. 
Adapun masalah lain yang dihadapi adalah kebersihan dari kandang sapi itu sendiri karena jika 
kandang sapi tidak diperhatikan maka udara yang dihasilkan oleh bau kotoran sapi yang 
mengeluarkan gas amonia (NH3) dapat tercampur oleh udara sekitar yang itu sangat berbahaya 
bagi kesehatan [3]. 
Dalam permasalahan diatas untuk mengatasi terjadinya pencemaran udara yang di hasilkan 
dari kotoran sapi dibutuhkan alat pembuatan model untuk menentukan dan mengontrol secara 
otomatis gas amonia, suhu dan kelembaban.  Untuk mengukur emisi gas amonia, dan kadar bersih 
udara nantinya akan menggunakan mikrokontroler Arduino UNO, sensor MQ-135, sensor MQ-7, 
sensor DHT11 pada kandang sapi perah. Alat ini akan memudahkan peternak sapi perah untuk 
monitoring gas amonia, suhu dan kadar bersih udara  di lingkungan sekitar kandang. Alat ini 
menggunakan blower untuk menghalangi  agar gas amonia yang dihasilkan dari kotoran sapi tidak 
sampai memasuki lingkungan rumah dan buzzer otomatis agar peternak tau stabil atau tidak kadar 
bersih udara yang ada pada kandang sapi perah. Dalam menentukan parameter nilai sensor 
algoritma rules based system juga digunakan sebagai pembacaan nilai suhu, kelembaban dan kadar 
gas amonia dan kadar bersih udara untuk mengetahui status bahaya paparan dari gas amonia (NH3) 
dan gas monoksida (CO).  
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya membahas tentang cara mendeteksi gas 
amonia berbasis mikrokontroler arduino uno secara otomatis pada sebuah prototype [1]. Dengan 
pengatur gas amonia otomatis untuk memudahkan peternak mengetahui gas emisi amonia. 
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Dari beberapa penelitian sebelumnya tentang monitoring gas amonia ini hanya 
menampilkan hasil emisi gas amonia pada layar LED saja, sementara masalah dalam peternakan 
sapi perah bukan hanya pada kondisi gas amonia saja yang harus diperhatikan melainkan suhu dan 
kelembaban dari kandang sapi perah itu sendiri dan kadar bersih udara. Oleh karena itu dibuat 
sebuah alat yang dapat mendeteksi gas-gas berbahaya disekitar lingkungan peternak. Kelebihan 
dari penelitian ini yaitu tidak hanya memonitoring gas amonia saja melainkan juga memonitoring 
kadar bersih udara dan suhu kelembaban pada kandang peternakan sapi perah.  
Penelitian ini dilakukan karena banyak hal yang harus diperhatikan tidak hanya sapi perah 
saja yang diperhatikan melainkan kesehatan peternak juga wajib diperhatikan. Penelitian ini 
membuat suatu alat Wireless Sensor Network pada peternakan kandang sapi perah menggunakan 
sensor MQ-135 untuk monitoring gas amonia (NH3), sensor MQ-7 untuk mengukur kadar bersih 
udara (CO) dan suhu kelembaban sensor DHT11. ESP8266 sebagai modul pengiriman buzzer 
sebagai alarm peringatan, blower sebagai kipas dan Arduino UNO sebagai motherboard untuk 
memonitoring kandang sapi perah.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini, masalah-masalah yang akan diselesaikan dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana merancang alat yang dapat memonitoring gas berbahaya amonia, monoksida dan 
suhu kelembaban pada lingkungan kandang sapi perah ? 
2. Bagaimana memonitoring gas amonia, monoksida dan suhu kelembaban pada kandang sapi 
perah dengan menggunakan prokotol MQTT cloud? 
3. Bagaimana pengujian RSSI dan algoritma Rule Based System pada Wireless Sensor Network? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Bagaimana merancang Wireless Sensor Network yang berupa sensor gas amonia MQ-135, 
sensor kadar bersih udara MQ-7 dan sensor DHT11 suhu dan kelembaban dalam 
memonitoring suhu dan kelembaban, gas amonia dan kadar bersih udara pada lingkungan 
peternakan kandang sapi perah. 
2.  Penerapan  sistem protokol MQTT dan algoritma Rules based system.  
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1.4 Batasan Masalah 
Pada penyelesaian tugas akhir ini terdapat beberapa cakupan masalah yang berkaitan dengan 
penelitian, antara lain. 
1. Sistem memonitor gas amonia dan kadar bersihh udara,pada lingkungan peternakan kandang
sapi perah berupa sensor MQ-135 gas amonia, sensor MQ-7 untuk mengukur kadar bersih
udara, dan monitoring suhu kelembaban dengan sensor DHT11. ESP8266 sebagai modul
pengiriman, buzzer sebagai alarm peringatan, blower sebagai kipas dan Arduino UNO
sebagai motherboard.
2. Sistem hanya dapat mengontrol jika gas ammonia dan monoksida sudah melampui batas
kadar udara, dan  bersih sudah melebihi batasan maka akan  dilakukan sebuah aksi.
3. Sensor  hanya digunakan untuk mengukur 1 area kandang sapi perah.
4. Pengiriman data hanya bersifat satu arah saja.
5. Software yang digunakan yaitu Arduino IDE untuk memprogram alat dan pemrograman java
untuk tampilan website.
6. Sistem diakses melalui website.
7. Perancangan Web menggunakan CodeIgniter, PHP.
8. Database server menggunakan MySQL
